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Abstrak 

 
Penelitian ini dilandasi dengan adannya era reformasi pemilu legislatif Kabupaten Bengkalis 
Tahun 2019. Adanya politik identitas yang sangat menonjol pada pemilu legislatif di 
Kabupaten Bengkalis merupakan variable signifikan yang menentukan arah orientasi politik. 
Fakta bahwa orientasi politik masyarakat Jawa ternyata mengarah pada linieritas pilihan 
kepada calon legislatif dari latar belakang etnis yang sama. Dengan Metode penelitian 
kualitatif yang juga sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) karena data yang terkumpul dan 
analisisnya lebih bersifat kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini berisi tentang bahan 
prosedur dan strategi yang digunakan dalam riset, serta keputusan- keputusan yang dibuat 
tentang desain riset.  Hasil yang didapat bahwa konsensus masyarakat Jawa dalam 
menentukan siapa yang akan bisa menjadi wakil dari masyarakat Jawa dalam pemilu. 
Secara akumulasi dari beberapa potensi di atas, menjadi dasar konsensus komunitas 
masyarakat Jawa dalam menetapkan calon yang akan didukung.  Konsensus ini selain 
berkaitan dengan penetapan dukungan calon, juga berkenaan dengan komitmen bakal calon 
terhadap konstituen masyarakta Jawa bila terpilih serta strategi pemenangan yang dilakukan 
oleh para calon dalam kampanye untuk mendapatkan dukungan atau suara dari masyarakat.  
 
Kata kunci: Pemilu, Mayarakat Jawa, Politik. 
 

Abstract 
 

This research is based on the era of legislative reform in Bengkalis Regency in 2019. The 
existence of identity politics that is very prominent in the legislative elections in Bengkalis 
Regency is a significant variable that determines political direction. The fact that the political 
orientation of the Javanese people turns out to lead to a linearity of choices for legislative 
candidates from the same ethnic background. The qualitative research method is also often 
called the naturalistic research method because the research is carried out in natural 
conditions (natural settings) because the data collected and the analysis are more qualitative 
in nature. This qualitative research method contains materials for procedures and strategies 
used in research, as well as decisions made about research design. The results obtained are 
that the convention of the Javanese community in determining who will be the representative 
of the Javanese community in the election. The accumulation of the above potentials 
becomes the basis for the convention of the Javanese community in determining the 
candidates to be supported. This consensus is not only related to the determination of 
candidate support, but also pays attention to the commitment of the candidates to the 
Javanese constituency if elected and the winning strategy carried out by the candidates in 
the campaign to gain support or votes from the community..  
 
Keywords: Election, Javanese Society, Politics. 
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PENDAHULUAN 
Di era reformasi pada tahun 1998 terjadi pelimpahan kepemimpinan dari presiden 

Soeharto kepada presiden B.J. Habibie. Bersamaan dengan hal tersebut, maka sistem politik 
di Indonesia pun mengalami peberubahan dari otoriter ke arah proses demokrasi. Proses 
demokrasi di era reformasi yang sedang berlangsung sampai pada pemilu 2019 
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam 
menentukan keterwakilan di lembaga legeslatif sebagaimana amanat Undang-Undang. 
Demokrasi di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari ; (1) adanya kesadaran masyarakat 
mulai meningkat dalam keikutsertaannya dalam setiap pemilu di Indonesia, (2) uji publik 
pada setiap kebijakan yang menyangkut dengan kebijakan masyarakat, (3) aspirasi 
masyarakat mejadi kekuatan legitimasi pemerintah, dan (4) kebutuhan masyarakat menjadi 
prioritas dari setiap tindakan pemerintah. 

Antara demokrasi, pemilu dan masyarakat memiliki kerikatan satu sama lain yang tidak 
bisa dipisahkan. Demokrasi merupakan sebuah sistem politik yang di dalamnya ada proses 
pemilu. Apabila pemilu di dalam suatu negara tidak ada maka sudah dapat dipastikan bahwa 
negara tersebut tidak menganut sistem politik demorkrasi. Dengan kata lain bahwa proses 
pemilu merupakan syarat di dalam demokrasi. Sementara masyarakat adalah pemegang 
kedaulatan untuk menyelenggarakan pemilu.    
 Adanya politik identitas yang sangat menonjol pada pemilu legislatif di Kabupaten 
Bengkalis merupakan variable signifikan yang menentukan arah orientasi politik. Fakta 
bahwa orientasi politik masyarakat Jawa ternyata mengarah pada linieritas pilihan kepada 
calon legislatif dari latar belakang etnis yang sama. Dari sinilah penulis merasa perlu untuk 
melakukan kajian yang lebih mendalam dan konprehensif terhadap fenomena orientasi 
orang Jawa pada pelaksanaan pemilu legislative Kabupaten Bengkalis tahun 2019.  
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
kajian mendalam tentang orientasi kelompok etnis Jawa dalam pemilu legislatif Kabupaten 
Bengkalis tahun 2019. Adapun rumusan masalah penelitian dipertegas dalam uraian sebagai 
berikut:  
1. Orientasi etnis Jawa dalam pemilu legislatif Kabupaten Bengkalis tahun 2019 

Masyarakat etnis Jawa di kabupaten Bengkalis menunjukkan angka yang sangat besar 
dalam hitungan presentase keseluruhan masyarakat kabupaten Bengkalis. Hal ini berarti 
akan memberikan dampak politis yang sangat besar dalam kehidupan politik di 
kabupaten Bengklis. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa masyarakat etnis Jawa 
menjadi sasaran bagi para politisi untuk mendulang suaranya sehingga memenangkan 
pemilihan legeslatif. Namun, masyarakat etnis Jawa tidaklah berdiri sendiri sebagai 
individu melainkan sudah mentradisi sebagai kelompok masyarakat yang dapat 
memikirkan dirinya terhadap kebutuhan sosialnya dalam berpolitik.  

Berdasarkan hasil pemilu legislatif tahun 2014 dibandingkan dengan hasil pemilu 
legislatif tahun 2019, terdapat peningkatan keterpilihan calon legeslatif berlatar belakang 
etnis Jawa sebesar 0.9 %. Kenaikan ini tidak dapat dikatakan signifikan dalam arti 
komposisi orang Jawa sebanyak 26 % di Kabupaten Bengkalis. Berikut data 
perbandingan calon legeslatif terpilih tahun 2014 dan 2019. 

Maka muncul pertanyaan apa yang menjadi orientasi politik masyarakat etnis Jawa 
dalam kontestasi pemilihan legeslatif di kabupten Bengkalis pada tahun 2019? 

2. Strategi calon legislatif dalam menggunakan nilai-nilai Jawa dalam rangka 
memenangkan pemilu legislatif Kabupaten Bengkalis 2019 

Pemilu legeslatif di Bengkalis pada tahun 2019 terdapat fenomena yang menarik. 
Kelompok etnis Jawa tidak serta merta menunjukkan linieritas pilihan terhadap calon 
legeslatif berlatar belakang etnis Jawa. Fenomena ini secara teoritis sangat berbeda 
dengan konsep yang dipahami oleh banyak tokoh. Secara teoritis terdapat lineritas 
pilihan latar belakang etnis terhadap calon etnis yang sama.  

Ketidak linieran orientasi masyarakat etnis Jawa di atas, menimbulkan munculnya 
berbagai strategi politik yang digunakan oleh calon yang berlatar belakang etnis non 
Jawa. Startegi tersebut tentu saja mengandung arti untuk memikat masyarakat pemilih 
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untuk menetapkan pilihannya karena berdasarkan pada keetnisan. Bagi masyarakat 
Jawa tentu saja mengutamakan calon yang bisa menghargai kebanggaannya. Misalnya 
calon etnis Tionghoa mendekati masyarakat etnis Jawa dengan menggunakan blangkon. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan atau metode kualitatif.  Metode penelitian 
kualitatif adalah suatu metode berganda dalam fokus, yang melibatkan pendekatan 
interpretatif terhadap setiap pokok permasalahan yang dikaji.  

Metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) karena data yang 
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini berisi 
tentang bahan prosedur dan strategi yang digunakan dalam riset, serta keputusan- 
keputusan yang dibuat tentang desain riset.  Dalam melakukan penelitian menggunakan 
wawancara, interview, Fokus Group Discussion (FGD). Data dalam penelitian kualitatif 
kebanyakan diperoleh dari sumber manusia atau human resources, melalui observasi 
dan wawancara. Akan tetapi ada pula sumber bukan manusia, non human resources, 
diantaranya dokumen, foto dan bahan statistik. Studi dokumen yang dilakukan oleh para 
peneliti kualitatif, posisinya dapat dipandang sebagai “nara sumber” yang dapat menjawab 
pertanyaan; “Apa tujuan dokumen itu ditulis?; Apa latar belakangnya?; Apa yang dapat 
dikatakan dokumen itu kepada peneliti?; Dalam keadaan apa dokumen itu ditulis?; Untuk 
siapa?; dan sebagainya.(Nasution, 2003; 86). Dalam penelitian ini, bagian analisis data bisa 
terdiri dari sejumlah komponen. Tetapi, proses analisa data secara keseluruhan melibatkan 
usaha memaknai data yang berupa teks atau gambar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsensus Politik Masyarakat Jawa   

Orang Jawa ketika akan melaksanakan suatu hajatan baik besar maupun kecil selalu 
mendahulukan kebersamaan. Tujuannya adalah agar segala sesuatu yang akan 
dilaksanakan dapat terlaksana dengan baik dan mendapatkan hasil akhir sesuai dengan 
yang dikehendaki. Tak terkecuali hajatan besar bernama pesta demokrasi pada pemilu 2019 
di Bengkalis, masyarakat Jawa memiliki orientasi partisipasi politik yang tinggi dalam 
pembangunan daerah. Walaupun terkesan seadanya dan tidak terlalu formal, namun pasti 
masyarakat Jawa melakukan konsensus politik untuk menentukan jalan terbaik agar 
orientasi politiknya dapat tercapai.   

Sejak awal mulai dari membentuk dan mencari konsensus di kalangan internal masyarkat 
Jawa tidaklah mudah. Oleh karena itu, juga ditegaskan bahwa konsensus atau kesepakatan 
politik dalam masyarakat Jawa tidak ditemukan secara jelas baik secara formal di 
paguyuban maupun dalam kelompok-kelompok kecil yang lainnya seperti perkumpulan yang 
tidak resmi sepert paguyuban. Dinamika internal ini maysarakat Jawa yang diwakilkan dalam 
paguyuban- paguyuban tidak pernah melakukan hal-hal yang terkait dengan politik. 
barangkali inilah alasan yang tepat sesungguhnya mengapa masyarakat Jawa tidak memiliki 
kesepakatan atau konsensus yang jelas terhadap siapa yang akan diusung atau dimajukan 
dalam pesta demokrasi. Juga pendapat penulis yang melihat sekaligus merasakan sebagai 
bagian juga dari masyarakat Jawa, bahwa paguyuban atau apapun bentuknya dalam lingkup 
masyarakat Jawa di perantaruan bukanlah gerakan atau perkumpulan yang berorientasi 
politik sehingga tidak menonjolkan sisi politik. Namun, nampaknya jika dusah jelas dan pasti 
terdapat calon atau figur orang Jawa yang patut untuk dimajukan dan dijadikan sebagai 
tokoh untuk memimpin dan diserahi amanah oleh masyarakat Jawa akan didukung. Jadi, 
kesepakatan siapa yang akan dimajukan sebagai perwakilan masyarakat Jawa merupakan 
kesepakatan diluar paguyuban secara resmi. Namun,  pada akhirnya mengerucut kepada 
beberapa nama potensial yang kemudian menjadi kesepakatan bersama untuk didukung 
dan dipilih. 

Kepedulian sosial adalah rekam jejak sikap yang harus ada pada diri calon berpartisipasi 
terhadap kegiatan atau kebersamaan masyarakat Jawa. Masyarakata Jawa di Bengkalis 
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sebagai masyarkat perantau dari pulau Jawa yang sudah bertahun-tahun lamanya, berasal 
dari berbagai elemen masyarakat dari pulau Jawa telah memandang pada satu kesukuan 
atau etnis yaitu Jawa. Tidak berfikir lagi bahwa dari Jawa Timur, Jawa Tengah, atau juga 
bahkan dari Jawa Barat, termasuk DKI Jakarta. Walaupun secara kultural kedekatan itu ada 
pada Jawa Timur dan Jawa Tengah, namun sesungguhnya adalah satu kesatuan masyarkat 
yang merantau dari pulau Jawa. Inilah yang menjadi takdir kebersamaan dan oleh karena 
itu, ada karakter yang melekat sebagai suatu sikap dan perilaku di tanah Melayu. Ikatan 
sosial sebagai sesama perantau dalam ukhuwah ”senasib sepenanggungan” atau “senasib 
seperjuangan” pada umumnya menjadi ikatan social yang sangat kuat.  

Kemampuan komunikasi adalah potensi yang sangat diperhatikan oleh masyarakat Jawa. 
Komunikasi merupakan ketrampilan menyampaikan pesan baik dalam sitsuasi formal 
maupun informal. Ketokohan dan kemapuan politik seseorang bagi masyarakat Jawa 
Bengkalis tampak pada bagaimana menampilkan komunikasinya didepan masyarakat. Gaya 
komunikasi yang supel, bersahaja dan mudah difahami sangat mudah menarik simpati 
warga masyarakat Jawa. 

Melihat beraragamnya kebutuhan atau pengeluaran para calon legeslatif, baik yang 
terpilih maupun yang tidak terpilih, maka sudah dapat dipastika bahwa dalam setiap pemilu 
membutuhkan perhitungan finansial atau biaya politik yang cangat besar. Hal ini juga yang 
menjadikan suatu kelompok seperti paguyuban Jawa itu tidak bisa menentukan para 
wakilnya hanya berdasarkan kreteria kebaikan, kesopanan, pendidikan atau kepatutan 
dalam internalnya. Perlu mempertimbangkan faktor finansial untuk dapat melakukan 
tindakan politik yang disebut dengan kampanye. Menjadi pertimbangan yang sangat penting 
bahwa dalam berpolitik harus mempertimbangkan jaringan. Siapa yang ada dibarisannya, 
siapa yang ada dibelakngnya, atau siapa yang membawanya untuk kemudian dapat menjadi 
calon legeslatif. Jadi, calon legeslatif bukanlah orang biasa yang hanya sekedar populer di 
tengah komunitas kecil apalagi tidak mampu untuk membentuk jaringan yang kuat di dalam 
kehidupan sosial masyarakat hari ini. Bahkan sedini mungkin sudah membuat jaringan pada 
level pendidikan mulai dari SMP, SMA, sampai perguruan tinggi, membentuk jaringan 
dilingkungan pekerjaan, keluarga sampai pada wialayah kepartaian.  

Konsensus masyarakat Jawa dalam menentukan siapa yang akan bisa menjadi wakil dari 
masyarakat Jawa dalam pemilu. Secara akumulasi dari beberapa potensi di atas, menjadi 
dasar konsensus komunitas masyarakat Jawa dalam menetapkan calon yang akan 
didukung.  Konsensus ini selain berkaitan dengan penetapan dukungan calon, juga 
berkenaan dengan komitmen bakal calon terhadap konstituen masyarakta Jawa bila terpilih. 
Pada umumnya komitmen calon bila terpilih berkaitan dengan pembangun infrastuktur jalan 
kampung, pendirian rumah ibadah, atau penyediaan air bersih.   
 
Pembinaan Calon Anggota Legislatif   

Pembinaan lebih bersifat didaktif berkenaan dengan moral politik dan 
kepemimpinandalam perspektif Jawa. Pembinaan dilakukan dalam bentuk sarasehan atau 
diskusi yang berisi pesan-pesan moral sebagai sseorag pemimpin masyarakat. Pembinaan 
ini dirasakan sangat penting bagi calon agar ketika terpilih memiliki pedoman idiologis sesuai 
dengan nilai-nilai luhur yang diyakini oleh masyarakat. Suasana sarasehan pembekalan 
biasanya berlangsung santai dan penuh dengan canda tawa, sesekali ada suasana hening 
ketika sesepuh menyampaikan petuah-petuah yang penting dan filosofis. Sekalipun 
demikian calon tidak dalam posisi digurui, namun sejejar dalam suasana diskusi yang 
terbuka.  
 
Persiapan dan Sosialisasi Calon Anggota Legislatif 

Tahap sosialisasi calon adalah tahapan yang dilakukan dengan meperhatikan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU). Dalam kontek 
sosialisasi secara teknis kelompok masyarakat Jawa dalam hal ini direpresentrasikan oleh 
paguyuban hanya menjadi pendukung strategi yang telah ditetapkan oleh partai masing-
masing calon.  
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Posisi sebagai pendukung di ambil mengingat status calon pada saat disosialisasikan 
adalah milik partai dengan segala ketentuan serta strategi yang ditetapkan. Peran komunitas 
pendukung dari masyarakat Jawa dalam konteks sosialisasi, secara poilitis sangat stratgis 
dan penting. Keberadaan komunitas Jawa sebagai pendukung sosliasasi mampu menembus 
batas-batas regulatif dan cultur secara lebih mudah.  
 
Memperkuat Peran Politik   

Masyarakat Jawa di Bengkalis bukan saja di kenal karena sebagai pendatang dari pulau 
Jawa dan selalu dikaitkan dengan daerah transmigrasi, melainkan sudah menjadi bagian 
dari masyarakat lokal yang turut berpartisipasi dalam memperkuat urusan politik. 
Sesungguhnya peran yang dimainkan oleh masyarakat Jawa bukan saja dalam wilayah 
pertanian dan politik, namun sejak awal kedatangannya pun sudah meramaikan peran-peran 
sosial lainnya dalam kehidupan masyarakat di Bengkalis.  

Peran masyarakat Jawa lain yang juga sangat besar di Bengkalis adalah bidang ekonomi, 
pertanian dan juga nelayan sampai kepada buruh (tukang). Misalnya, Kahar adalah seorang 
yang berprofesi sebagai nelayan, namun juga bisa melakukan usaha lain termasuk adalah 
tukang untuk membuat rumah. Karena pekerjaan sebagai nelayan tidak serta merta setiap 
saat dapat dia lakukan, maka disaat itu dia bisa melakukan pekerjaan lain sebagai tukang. 
Peran lain yang dimainkan oleh Rasdi Muryanto yaitu sebagai politikus karena selaku 
pengurus partai di tingkat kecamatan sebagai ketua. Namun siapa sangka bahwa sebagai 
pengurus partai Rasdi adalah seorang yang berprofesi sebagai tukang membuat rumah. 
Pada saat peniliti melakukan obeservasi langsung dan melakukan wawancara dengannya, 
dia sedang mengerjakan perbaikan rumah salah satu warga di Bengkalis, sehingga saya pun 
pada saat itu harus meminta izin untuk  mengganggunya beberapa saat. 
 
Menunaikan Janji Politik Membangun Kabupaten Bengkalis 

Pemilu sebagai bagian dari kehidupan politik di negara demokrasi. Pemilu di Indonesia 
terbagi menjadi dua yaitu pemilu eksekutif dan pemilu legeslatif. Pemilu eksekutif merupakan 
pemilihan presiden, gubernur, dan juga bupati. Sementara pemilu legeslatif merupakan 
pemilihan anggota DPR-RI yang berperan pada tingkat pusat, DPRD tingkat I berperan di 
tingkat provinsi, dan DPRD tingkat II berperan di tingkat kabupaten. Sesungguhnya pemilu 
tersebut merupakan kegiatan rutinitas 5 tahunan dalam sistem demokrasi di Indonesia yang 
diselenggarakan sebagai jalan untuk pembangunan. 

Masyarakat Jawa di Bengkalis sudah menetap lama dan memiliki keluarga yang 
mengakar banyak keturunan. Ketika pemilu dilaksanakan mereka bersemangat untuk ikut 
berpartsipasi dalam kehidupan politik karena menginginkan adanya pembangunan yang 
lebih baik dan terus maju mencapai kesejahteraan. Setelah pemilu berakhir masyarakat 
Jawa kembali menjalankan perannya masing-masing. Yang menjadi budayawan, mereka 
kembali beraktifitas sebagaimana biasanya menghidupkan kesenian seperti Reog, Jaran 
Kepang, dan lain sebagainya. Yang berprofesi sebegai nelayan dan petani termasuk sebagai 
buruh juga menjalankan perannya kembali kepada asalnya sebagai nelayan,  petani, dan 
juga buruh. Hingga semua bagian yang lainpun melakukan hal yang sama baik sebagai 
Aparatur Sipil Negara (ASN), guru, karyawan, dan para pedagang.  

Yang berbeda setelah pemilu dilaksanakan dari semua sisi kehidupan sosial yang 
telah dijelaskan di atas yaitu sisi politik. Bagi masyarakat Jawa yang bukan sebagai anggota 
legeslatif atau pertama kali mencalonkan diri sebagai anggota legeslatif, kemudian pada  
legeslatif tahun 2019 di Bengkalis yang lalu terpilih menjadi anggota legeslatif, maka dia 
mendapatkan tugas yang baru dan menjalankan peran barunya sebagai anggota leegslatif. 
Salah satu masyarakat Jawa yang terpilih pada pemilu 2019 yang lalu adalah Sugianto. Dia 
adalah anak transmigrasi Bengkalis yang sukses pada pemilu 2019. Pendatang baru yang 
mampu mengambil hati masyarakat Bengkalis dan terutama masyarakat Jawa di lingkungan 
tempat tingalnya. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan analisis yang dipaparkan pada bab sebelumnya, terdapat 

beberapa kesimpulan yang didapat untuk mencapai tujuan penelitian ini bahwa Masyarakat 
etnis Jawa di kabupaten Bengkalis menunjukkan angka yang sangat besar dalam hitungan 
presentase keseluruhan masyarakat kabupaten Bengkalis, Orang Jawa ketika akan 
melaksanakan suatu hajatan baik besar maupun kecil selalu mendahulukan kebersamaan. 
Tujuannya adalah agar segala sesuatu yang akan dilaksanakan dapat terlaksana dengan 
baik dan mendapatkan hasil akhir sesuai dengan yang dikehendaki. Tak terkecuali hajatan 
besar bernama pesta demokrasi pada pemilu 2019 di Bengkalis, masyarakat Jawa memiliki 
orientasi partisipasi politik yang tinggi dalam pembangunan daerah. Walaupun terkesan 
seadanya dan tidak terlalu formal, namun pasti masyarakat Jawa melakukan konsensus 
politik untuk menentukan jalan terbaik agar orientasi politiknya dapat tercapai.   

Konsensus masyarakat Jawa dalam menentukan siapa yang akan bisa menjadi wakil dari 
masyarakat Jawa dalam pemilu. Secara akumulasi dari beberapa potensi di atas, menjadi 
dasar konsensus komunitas masyarakat Jawa dalam menetapkan calon yang akan 
didukung.  Konsensus ini selain berkaitan dengan penetapan dukungan calon, juga 
berkenaan dengan komitmen bakal calon terhadap konstituen masyarakta Jawa bila terpilih. 
Pada umumnya komitmen calon bila terpilih berkaitan dengan pembangun infrastuktur jalan 
kampung, pendirian rumah ibadah, atau penyediaan air bersih.   

Ada beberapa strategi pemenangan yang dilakukan oleh para calon dalam kampanye 
untuk mendapatkan dukungan atau suara dari masyarakat. Ada tujuh secara umum startegi 
pemenangan yang dilakukan oleh para calon legeslatif yaitu membentuk tim pemenangan, 
penggunaan atribut, melalui budaya, pendekatan seduluran, melakukan silaturahmi, 
pemetaan wilayah, dan penggunaan biayan politik dan sumbangan. 
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